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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui current 

ratio, debt to equity ratio, struktur modal, dan operating capacity untuk 

memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2016. 

Penelitian menggunakan 134 perusahaan sektor industri dan konsumsi sebagai 

sampel yang sudah dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Tekhnik pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

logistik. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bagian yang 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Current ratio tidak berpengaruh dalam memprediksi financial distress. Hal 

tersebut berarti bahwa tinggi rendahnya nilai variable Current ratio yang 

ada pada suatu perusahaan tidak bisa menentukan perusahaan tersebut dapat 

mengalami financial distress atau tidak. Hal ini dikarenakan tidak selalu 

perusahaan tersebut dapat memberikan tingkat pengembalian yang 

diinginkan oleh investor. Sehingga perusahaan dengan current ratio yang 

tinggi bukan satu-satunya perusahan yang memiliki sinyal yang baik. 

2. Debt to equity ratio tidak berpengaruh dalam memprediksi financial distress. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak  modal perusahaan yang 

dibiayai oleh hutang sehingga perusahaan dapat menjalankan aktifitasnya 

melalui dana hutang yang telah dipinjamnya. Apabila perusahaan dapat 
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memutar hutang tersebut dengan baik, maka perusahaan akan mendapatkan 

pendapatan yang cukup baik pula, dengan hal ini maka perusahaan dapat 

menutupi kembali pinjaman yang pernah di pinjamnya. 

3. Sales growth tidak berpengaruh dalam memprediksi financal distress 

dikarenakan Hal tersebut dapat disebabkan karena perusahaan memiliki 

penjualan yang relative stabil dan lebih aman memperoleh pinjaman 

sehingga dapat menanggung beban jika penjualan tidak stabil.  Perusahaan 

yang memiliki nilai sales growth yang tinggi dapa tmempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan dikarenakan laba perusahaan tersebut 

semakin meningkat. Nilai sales growth yang rendah akan berpengaruh 

terhadap penurunan laba tetapi penurunan laba perusahaan yang terjadi 

selama tahun saat ini tidak akan menyebabkan perusahaan mengalami 

kondisi financial distress.  

4. Operating capacity berpengaruh secara negatif dalam memprediksi financial 

distress. Tanda negatif memiliki arti bahwa hubungan operating capacity 

dan financial distress memiliki hubungan berbanding terbalik, artinya 

semakin tinggi operating capacity yang ada pada suatu perusahaan berarti 

perusahaan tersebut mempunyai kemungkinan lebih kecil untuk mengalami 

financial distress, dan sebaliknya .Perputaran penjualan yang semakin cepat  

memiliki kondis ikeuangan yang ada pada suatu perusahaan akan semakin 

membaik dan terhindar dari kondisi financial distress. 
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5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan pada penelitian ini yaitu variabel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu hanyadari segi keuangan saja sedangkan masih terdapat faktor-

faktor lain selain keuangan yang dapat mengetahui kondisi financial distress. 

5.3 Saran 

 Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya dapat 

menambah variabel lain selain keuangan seperti kepemilikan manajerial, 

kepemilikan instusional, dan lain-lain agar dapat mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang dapat mengetahui kondisi financial distress. 
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